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 BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1. Sejarah Berdirinya PT. Ulam Tiba Halim (Marifood Group) 

PT. Ulam Tiba Halim ( Marifood Group) adalah perusahaan yang bergerak 

dalam bidang distribusi produk makanan dan minuman (Food and Beverage) 

dengan produk utama adalah minuman serbuk Marimas. Kantor pusat PT. Ulam 

Tiba Halim ( Marifood Group ) berlokasi di Kawasan Industri Candi Gatot 

Subroto Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Berawal dari perusahaan home 

industri yang awalnya dikelola dengan sistim manajemen keluarga saat ini telah 

berkembang menjadi perusahaan berskala nasional dengan distribusi produk 

meliputi seluruh wilayah Indonesia dan luar negeri. 

Marifood adalah perusahaan swasta nasional dan berperan sebagai 

Pperusahaan yang menaungi beberapa perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi makanan dan minuman (Food and Beverage). Kantor pusat Marifood 

Group berlokasi di Kawasan Industri Candi Gatot Subroto Semarang, Jawa 

Tengah, Indonesia. Berawal dari perusahaan home industri yang awalnya dikelola 

dengan sistem manajemen keluarga saat ini telah berkembang menjadi perusahaan 

berskala nasional dengan distribusi produk meliputi seluruh wilayah Indonesia 

dan luar negeri. 

Produksi pertama dilakukan pada bulan Oktober 1995 di Semarang dengan 

produk pertamanya berupa minuman serbuk dengan proses yang masih tradisional 
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hingga kini berkembang tidak hanya memproduksi minuman, tetapi berkembang 

ke sektor makanan dan menjadi perusahaan besar dengan manajemen yang 

profesioanl dan system produksi yang modern. 

Salah satu produk utama yang dihasilkan adalah minuman serbuk dengan 

rasa buah tropis dengan merek MARIMAS yang merupakan produk dengan 

varian rasa terbanyak di Indonesia. 

 

4.1.2. Penilaian Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja adalah proses menilai hasil karya SDM dalam suatu 

organisasi melalui instrumen penilaian kinerja. Pada hakekatnya penilaian kinerja 

merupakan suatu evaluasi terhadap penampilan kerja. Bila pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan atau melebihi uraian pekerjaan, hal ini berarti pekerjaan itu berhasil 

dikerjakan dengan baik. Bila penilaian kinerja menunjukkan hasil di bawah uraian 

pekerjaan, hal ini berarti pelaksanaan pekerjaan tersebut kurang baik. Dengan 

demikian penilaian kinerja dapat didefinisikan sebagai proses formal yang 

dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pelaksanaan pekerjaan atau untuk kerja 

seorang aparatur dan memberikan umpan balik untuk kesesuaian tingkat kinerja. 

Penilaian kinerja pada PT Ulam Tiba Halim (Marifood Group) dilakukan tiga kali 

dalam satu tahun. 

Proses pernilaian kerja karyawan PT Ulam Tiba Halim (Marifood Group) 

dimulai dari HRD ke manajer, lalu dikembalikan ke HRD, lalu diolah KPI dengan 

sistem excel (komputerisasi). Sistem penilaian kinerja karyawan PT Ulam Tiba 

Halim (Marifood Group) dilakukan dengan menggunakan metode 360°. Metode 
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360° merupakan cara penilaian kinerja umpan balik dengan melibatkan banyak 

orang, seperti supervisor, rekan kerja, dan bawahan. 

Proses pernilaian kerja karyawan PT Ulam Tiba Halim ( Marifood Group) 

dengan menggunakan KPI. KPI terdiri dari beberapa aspek yaitu produktivitas 

kerja, pencapaian target, ketepatan waktu, penggunaan sumber daya, kerja sama, 

integritas, optimis, pengembangan diri, serta efektif dan efisien.  

 

4.2. Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh staff yang ada di PT Ulam Tiba 

Halim (Marifood Group) Semarang yang terdiri dari bagian operasional, Staff 

HRD, Sales, Admin Support.sebanyak 52 kuesioner. Gambaran umum responden 

pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja  

mereka yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) % 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

39 

15 

75% 

25% 

TOTAL: 52 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa responden pada 

penelitian mayoritas berjenis kelamin laki-laki berjumlah 39 orang (75%) dan 

sisanya 15 orang atau 25% adalah perempuan. Banyaknya responden laki-laki 

dikarenakan tulang punggung keluarga biasanya berjenis kelamin laki-laki. 
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Tabel 4.2. Usia Responden 

Usia Jumlah 

(orang) 

% 

a. <30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. 41-50 tahun 

17 

27 

8 

32,7% 

49,9% 

15,4% 

TOTAL: 52 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa responden pada penelitian 

mayoritas berusia 31-40 tahun yaitu berjumlah  27 orang (49,9%). Banyaknya 

responden berumur 31-40 tahun dikarenakan hal ini sesuai dengan usia produktif 

manusia untuk bekerja.  

Tabel 4.3. Crosstab Usia * Gender 

 

 

Gender 

Total L P 

Usia <30 9 8 17 

31-40 22 5 27 

41-50 8 0 8 

Total 39 13 52 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden adalah 

laki-laki  berusia 31-40 tahun yaitu 22 orang.  

Tabel 4.4. Pendidikan Responden 

Pendidikan Jumlah 

(orang) 

% 

a. SMA 

b. D3 

c. S1 

36 

5 

11 

69,2% 

9,6% 

21,1% 

TOTAL: 52 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui bahwa responden mayoritas 

berpendidian SMA yaitu berjumlah 36 orang (69,2%). Banyaknya responden 

berpendidikan SMA dikarenakan pekerja pabrikan minimal bependidikan SMA. 
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Tabel 4.5. Masa Kerja Responden 

Masa Kerja Jumlah 

(orang) 

% 

a. <5 tahun 

b. 5-10 tahun 

c. >10 tahun 

25 

23 

4 

48,1% 

44,2% 

7,7% 

TOTAL: 52 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diketahui bahwa responden mayoritas 

memiliki masa kerja <5 tahun yaitu berjumlah 25 orang (48,1%). Banyaknya 

responden dengan masa kerja <5 tahun dikarenakan masih sebagai karyawan baru. 

Tabel 4.6. Crosstab Masa Kerja * Pendidikan 

 

Pendidikan 

Total D3 S1 SMA 

MasaKerja <5 2 8 15 25 

>15 0 1 3 4 

10-15 2 0 6 8 

5-10 1 2 12 15 

Total 5 11 36 52 

               Sumber: Data Primer yang Diolah 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden adalah 

karyawan dengan masa kerja < 5 tahun dan berpendidikan SMA yaitu sebanyak 

15 orang. 

 

4.3.  Deskriptif Variabel 

Statistik diskripsi hasil kuesioner yang ditampilkan meliputi deskripsi data 

dari jawaban responden atas seluruh pertanyaan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam mengetahui tanggapan umum responden terhadap kuesioner 

yang telah disebar. Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing 

variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setiap 
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variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada setiap variabel yang kemudian 

dibagi dengan 7 kategori yaitu sangat tinggi sekali,sangat tinggi, tinggi, cukup, 

rendah, sangat rendah, sangat rendah sekali. 

 RS = (m-n)/k 

 RS = (7-1)/4 

  = 1,5 

Keterangan: 

RS =  Rentang Skala 

m =  Skor maksimal 

n =  Skor minimal 

k = Jumlah kategori 

 

Tabel 4.7. Kategori Interval 

Interval Kategori 

5,51-7,00 

4,01-5,50 

2,51 - 4,00 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Rendah  

1,00 – 2,50 Sangat rendah 

 

4.3.1. Deskriptif Variabel Tingkat Kepuasan Kerja 

 

Dari data yang diperoleh hasil statistik deskriptif dengan menggunakan 

teknik pengukuran rentang skala adalah seperti yang disajikan dalam tabel 

berikut :
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Sumber: Data Primer yang Diolah (2018) 

Keterangan SSS 

(7) 

SS 

(6) 

S 

(5) 

CS  

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

JML Rata-

rata 

  F S F S F S F S F S F S F S    

Organisasi memberikan gaji lebih baik dari pada pesaing 6 42 9 54 29 145 8 32 0 0 0 0 0 0 273 5,25 

Gaji saya cukup, mengingat tanggungjawab yang saya pikul 7 49 11 66 24 120 8 32 1 3 0 0 1 1 271 5,21 

Saya diberi gaji lebih  untuk apa yang saya kerjakan 8 56 10 60 28 140 3 12 1 3 1 2 1 1 274 5,27 

Saya suka dengan atasan yang memberikan dukungan yang cukup kepada saya. 
5 35 14 84 19 95 12 48 1 3 1 2 0 0 267 5,13 

Promosi sering terjadi di organisasi saya 6 42 13 78 23 115 9 36 0 0 1 2 0 0 273 5,25 

Saya puas dengan tingkat kemajuan saya 2 14 15 90 23 115 10 40 0 0 1 2 1 1 262 5,04 

Orang yang bekerja dengan saya memberikan dukungan yang cukup kepada saya 6 42 12 72 27 135 7 28 0 0 0 0 0 0 277 5,33 

Ketika saya meminta orang melakukan pekerjaan tertentu pekerjaan tersebut selesai. 
6 42 10 60 32 160 3 12 1 3 0 0 0 0 277 5,33 

Saya menikmati bekerja dengan teman-teman disini 4 28 12 72 29 145 6 24 0 0 0 0 1 1 270 5,19 

Supervisi berhubungan dengan karyawan dan memberikan arahan kepada 

karyawanannya 2 14 8 48 23 115 19 76 0 0 0 0 0 0 253 4,87 

Supervisi besikap terbuka dan mau bekerjasama dengan bawahannya 
2 14 13 78 28 140 8 32 0 0 1 2 0 0 266 5,12 

Pekerjaan saudara sekarang memberikan kesempatan untuk bisa menggunakan 

kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki 
4 28 7 42 27 135 11 44 0 0 3 6 0 0 255 4,90 

Pekerjaan sekarang memberikan kebebasan untuk berekspresi. 4 28 16 96 17 85 13 52 0 0 1 2 1 1 264 5,08 

Pekerjaan saudara memberikan umpan balik yang baik untuk kehidupan saudara 

6 42 10 60 19 95 17 68 0 0 0 0 0 0 265 5,10 

Rata-Rata 5,06 

Tabel 4.8. Tanggapan Responden Mengenai  Kepuasan Kerja 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata  rata-rata 

responden untuk variabel kepuasan  kerja sebesar 5,06 dan termasuk dalam 

kategori tinggi. Artinya menurut responden pada penelitian ini organisasi 

memberikan gaji lebih baik dari pada pesaing, gajinya cukup, mengingat 

tanggungjawab yang dipikul, diberi gaji lebih  untuk apa yang dikerjakan, 

suka dengan atasan yang memberikan dukungan yang cukup kepadanya, 

promosi sering terjadi di organisasi ini, puas dengan tingkat kemajuannya, 

orang yang bekerja dengan saya memberikan dukungan yang cukup 

kepadanya, ketika meminta orang melakukan pekerjaan tertentu pekerjaan 

tersebut selesai, saya menikmati bekerja dengan teman-teman disini, supervisi 

berhubungan dengan karyawan dan memberikan arahan kepada karyawannya, 

supervisi besikap terbuka dan mau bekerjasama dengan bawahannya, 

pekerjaan saudara sekarang memberikan kesempatan untuk bisa 

menggunakan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki, pekerjaan sekarang 

memberikan kebebasan untuk berekspresi, pekerjaan saudara memberikan 

umpan balik yang baik untuk kehidupannya. 

Pendapat dari responden yang indeks rata-rata tersebut didukung  oleh 

jawaban atas pertanyaan terbuka yang terdapat pada tabel 4.9 sebagai berikut:           
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Tabel 4.9. Jawaban Open Kuesioner Kepuasan Kerja 

No Indikator Persepsi Responden 

1 Kepuasan terhadap 

gaji yang diterima 
 memberikan pengalaman 

 ya bisa jadi 

 gaji pesaing lebih besar 

 ya sepantasnya 

 ya mungkin 

 ya karena untuk menunjnag kesejahteraan 

 karena belum tentu kantor sebelah 

 gaji diberikan sesuai dengankinerja kita 

masing-masing 

 gaji diberikan standar 

 rasa tanggug jawab, motivasi, spirit kerja  

 karena masih gaji acting 

 membantu satu dengan lainnya 

 rata-rata sama 

 ya, saya paham 

 gaji belum sesuai dengan tanggung jawab 

 sangat membantu 

 karena saya pegang area luar jateng DIY 

 tentu demikian 

 ada karena kebutuhan meningkat 

 terkadang melebihi 

 keperluan dan biaya hidup di area kaltim 

yang semakin tinggi 

 area terlalu luas 

 hidup diluar pulau biaya mahal 

 ada bonus 

 selalu menjaga pencintraan 

 berfikir jernih 

 adanya tanggunga jawab yang besar 

 pengeluaran lebih banyak 

 pengalaman yang meneyenangkan 

 disesuaikan dengan pencapaian tim 

 karena hak saya 

 ada balasan yang baik 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 loyalitas perusahaan 

 standar gaji perusahaan lain dengan posisi 

yang sama 

 gaji sesuai pekerjaan 

 jika baik ada bonus 

 cita perusahaan yang baik 
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 standar gaji perusahaan lain dengan posisi 

yang sama 

 mengingat kebutuhan meningkat 

2 Kepuasan terhadap 

pekerjaan itu sendiri  
  

3 Kepuasan terhadap 

rekan kerja 
 kebijakan baik 

 karena ini pekerjaan saya 

 prinsip saling bantu 

 karena sesuai prosedur 

 untuk memotivasi kita 

 atasan selalu suport 

 saling suport 

 kita team 

 nama perusahaan baik 

 memberikan tanggapan positif 

 tidak menyukai keributan 

 agar lebih semangat dalam bekerja 

 ya, harusnya begitu 

 setiap pekerjaan harus tuntas 

 sopan, ramah, dan baik 

 suatu yang diselesaikan dengan baik 

 citra perusahaan terjaga 

 kadang ada  beberapa yang tertunda 

 monitoring membuat semua sesuai dengan 

jadwal 

 partner harus saling mengisi dan saling 

bantu membantu 

 bangga 

 masalah cepat diselesaikan 

 on time 

 ya sepantasnya 

 ya mungkin 

 ya karena untuk menunjnag kesejahteraan 

 orang tersebut sudah profesional 

 selalu ada jalan keluar 

 karena kerja tim 

 bukan saya 

 selalu berdaptasi dengan siapapun 

 orientasi perusahaan baik 

 karena saling suport 

 tidak ada kecurangan 

 semangat kekeluargaan yang membuat 

saya nyaman 

 saling suport 
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 kita team 

 selalu memberi motivasi 

 tidak ada rasa seniorisme 

 karena teman-temanya enak 

4 Kepuasan terhadap 

promosi   
 bagi atasan sangat penting 

 kebijakan kompensasi yang baik 

 yang berarti setuju dengan yang diberikan 

 jika yang dimaksud atasan langsung 

berarti iya 

 support spirit dan motivasi kerja 

 selalu diarahkan 

 adanya rasa tanggung jawab 

 saya bisa ditingkatkan lagi 

 selalu bekerja maksimal  

 karena saya bisa 

 nama baik perusahaan paling utama 

 memberikan semangat pada pekerja 

 agar produk laris terjual 

 promosi sangat terbuka sesuai dengan 

prestasi 

 perusahaannya baik 

 meningkatkan kreatifitas seseorang 

 promosi sering dilakukan tetapi bukan 

wilayah saya 

 spirit dan motivasi kerja akan terjaga 

 tidak ada produksi 

 mempermudah karyawannya 

 nama perusahaan selalu baik 

 menjaga rahasia perusahaan 

 dikenal masyarakat luas 

 karena sesuai prosedur 

 saya bisa ditingkatkan lagi 

 selamu bekerja maksimal 

 karena saya bisa 

 bonus tiap bulan diberikan 

 masih banyak planing yang berjalan dan 

itu akan saya realisasikan 

 saya kurang puas dan ingin meningkat lagi 

 masih banyak target yang tercapai 

 karena posisi naik 

 adanya citra yang baik 

 tidak mempersulit karyawan 

 orientasi jelas 

 saya rasa saya perlu belajar lagi 
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5 Kepuasan terhadap 

kepenyeliaan 

(supervisi) 

 tugas mengawasi dan mengarahkan 

 sesuai dengan SOP 

 masalah cepat selesai 

 dengan job desk an tanggung jawab 

 harus bisa menyatukan karyawan 

 tidak saling bertengkar 

 kerjasama tim baik 

 memberi motivasi dan semangat 

 kebijakan kompensasi yang baik 

 sesuai dengan kemmapuan individu 

masing-masing 

 keadilan dengan posisi hak dan tanggung 

jawab yang berbeda-beda 

 harus adil 

 adanya rasa tanggung jawab 

 nama baik perusahaan paling utama 

 membeda-bedakan dengan yang lain 

 aman dan nyaman bila  bekerja 

 memberikan pengeluaran yang baik 

 kompensasi sesuai prosedur 

 itulah yang dinamakan team 

 dengan keterbukaan kita jadi nyaman 

 sikap saling membantu 

 nama perusahaan selalu terjaga 

 terkadang membantu 

6 Senang dengan 

pekerjaannya 
 sesuai dengan talenta saya 

 adanya rasa memiliki perusahaan dan 

sistem 

 mengesplore kemampuan kita 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 saya bebas melakukan ekpresi dari 

kemajuan perusahaan 

 suport yang diberikan belum sesuai 

dengan kebutuhan 

 dengan kemampuan akan terlihat hasil 

 jika baik ada bonus 

 cita perusahaan yang baik 

 menampilkan bakat saya 

 ya, saya suka 

 sesuai dengan ekspetasi kita 

 ya 

 support kebutuhan promo masih belum 

sesuai 

 setiap orang harus berprestasi 
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 adanya citra yang baik 

 selalu bekerja maksimal 

 karena saya bisa 

 bonus tiap bulan diberikan 

 selalu bekerja maksimal 

 bonus tiap bulan diberikan 

 ya saya jadi semangat  

 prestasi yang banyak 

 menjalin hubungan kerja yang baik 

 jika baik ada bonus 

 ada beberapa point yang masih harus 

dibenahi dan disesuaikan 

 bila bersunguh-sungguh hasilnya baik 

 kompensasi sesuai prosedur 

 karena saya dapat belajar dengan cepat 

disisni 

             

               Sumber: Data primer yang diolah  

4.3.2 Deskriptif Variabel Komitmen Organisasional 

Dari data yang diperoleh hasil statistik deskriptif dengan menggunakan 

teknik pengukuran rentang skala adalah  seperti yang disajikan dalam tabel 

4.10 berikut : 
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Tabel 4.10. Tanggapan Responden Mengenai  Komitmen Organisasional 

Keterangan SSS SS S CS KS TS STS JML Rata-

rata 
(7) (6) (5) (4) (3) (2) (1) 

  F S F S F S F S F S F S F S     

Saya akan sangat bahagia menghabiskan sisa karir saya di perusahaan ini 
2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Saya membanggakan perusahaan ini kepada orang dan teman di luar perusahaan 1 7 11 66 30 150 10 40 0 0 0 0 0 0 263 5,06 

Saya benar-benar merasakan seakan-akan permasalahan perusahaan adalah juga 

permasalahan saya sendiri 1 7 21 126 9 45 13 52 5 15 3 6 0 0 251 4,83 

Saya berfikir saya tidak akan mudah menjadi terikat dengan perusahaan lain seperti 

saya terikat dengan perusahaan ini 2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Saya merasa menjadi bagian dari keluarga pada perusahaan ini 1 7 17 102 6 30 20 80 4 12 4 8 0 0 239 4,60 

Saya merasa terikat secara emosional pada perusahaan ini 2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Perusahaan ini memiliki arti yang sangat besar bagi saya 9 63 34 204 5 25 4 16 0 0 0 0 0 0 308 5,92 

Saya mempunyai rasa memiliki yang kuat terhadap perusahaan 4 28 36 216 4 20 6 24 1 3 0 0 1 1 292 5,62 

Saya sering untuk berpindah adalah hal yang tidak baik 2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Saya percaya bahwa seseorang harus selalu loyal perusahaannya 8 56 29 174 2 10 5 20 0 0 2 4 0 0 264 5,08 

Berpindah-pindah pekerjaan adalah tidak etis bagi saya 9 63 20 120 3 15 10 40 7 21 3 6 0 0 265 5,10 

Bagi saya loyalitas adalah hal yang penting 2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Saya tidak akan merasa bahwa tawaran merupakan alasan yang tepat untuk 

meninggalkan perusahaan ini 2 14 14 84 11 55 15 60 4 12 6 12 0 0 237 4,56 

Saya dididik untuk percaya terhadap nilai setia pada perusahaan ini 5 35 37 222 7 35 1 4 1 3 1 2 0 0 301 5,79 

Saya merasa lebih baik tetap bekerja di satu perusahaan  sepanjang karir 3 21 17 102 11 55 10 40 7 21 2 4 2 2 245 4,71 

Menurut saya tetap setia pada sebuah organisasi merupakan tindakan yang bijaksana  3 21 28 168 10 50 6 24 2 6 3 6 0 0 275 5,29 

Saya khawatir terhadap apa yang mungkin terjadi jika saya berhenti dari pekerjaan 

saya tanpa memiliki pekerjaan lain yang serupa 

16 112 5 30 15 75 8 32 7 21 0 0 1 1 271 5,21 

Akan sangat berat bagi saya untuk meninggalkan perusahaan  ini sekarang, sekalipun 

saya menginginkannya 2 14 23 138 6 30 13 52 5 15 3 6 0 0 255 4,90 

Banyak hal dalam kehidupan saya akan terganggu jika saya memutuskan ingin 2 14 18 108 13 65 4 16 10 30 5 10 0 0 243 4,67 
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meninggalkan perusahaan ini sekarang 

Akan merugikan saya untuk meninggalkan perusahaan saat ini 1 7 21 126 9 45 13 52 5 15 3 6 0 0 251 4,83 

Saat ini tetap bekerja di perusahaan ini merupakan kebutuhan sekaligus juga 

keinginan saya 2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Saya merasa bahwa saya memiliki sedikit pilihan bila ingin meninggalkan 

perusahaan ini. 1 7 17 102 6 30 20 80 4 12 4 8 0 0 239 4,60 

Salah satu akibat serius meninggalkan perusahaan ini adalah langkanya peluang 

alternatif yang ada 1 7 11 66 7 35 19 76 9 27 5 10 0 0 221 4,25 

Salah satu alasan utama saya melanjutkan bekerja untuk perusahaan ini adalah bahwa 

meninggalkan perusahaan akan membutuhkan pengorbanan pribadi yang besar, 

perusahaan lain mungkin tidak akan sesuai dengan keseluruhan manfaat yang saya 

dapat di sini 0 0 28 168 5 25 13 52 5 15 1 2 0 0 262 5,04 

Rata-Rata 5,10 

 

 Sumber: Data Primer yang Diolah (2018) 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata  rata-rata 

responden untuk variabel komitmen organisasional sebesar 5,10 dan termasuk 

dalam kategori tinggi. Artinya menurut responden pada penelitian ini  mereka 

akan sangat bahagia menghabiskan sisa karir di perusahaan ini, membanggakan 

perusahaan ini kepada orang dan teman di luar perusahaan,  benar-benar 

merasakan seakan-akan permasalahan perusahaan adalah juga permasalahannya 

sendiri, berfikir saya tidak akan mudah menjadi terikat dengan perusahaan lain 

seperti  terikat dengan perusahaan ini,  merasa menjadi bagian dari keluarga pada 

perusahaan ini, merasa terikat secara emosional pada perusahaan ini, perusahaan 

ini memiliki arti yang sangat besar baginya, mempunyai rasa memiliki yang kuat 

terhadap perusahaan,  sering untuk berpindah adalah hal yang tidak baik, percaya 

bahwa seseorang harus selalu loyal perusahaannya, berpindah-pindah pekerjaan 

adalah tidak etis, baginya loyalitas adalah hal yang penting,  responden tidak akan 

merasa bahwa tawaran merupakan alasan yang tepat untuk meninggalkan 

perusahaan ini, saya dididik untuk percaya terhadap nilai setia pada perusahaan 

ini, saya merasa lebih baik tetap bekerja di satu perusahaan  sepanjang karir, 

menurutnya ia  tetap setia pada sebuah organisasi merupakan tindakan yang 

bijaksana, khawatir terhadap apa yang mungkin terjadi jika saya berhenti dari 

pekerjaan saya tanpa memiliki pekerjaan lain yang serupa, akan sangat berat 

baginya untuk meninggalkan perusahaan  ini sekarang, sekalipun ia 

menginginkannya, banyak hal dalam kehidupan akan terganggu jika  memutuskan 

ingin meninggalkan perusahaan ini sekarang, akan merugikannya untuk 

meninggalkan perusahaan saat ini, saat ini tetap bekerja di perusahaan ini 
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merupakan kebutuhan sekaligus juga keinginannya, merasa bahwa  memiliki 

sedikit pilihan bila ingin meninggalkan perusahaan ini, salah satu akibat serius 

meninggalkan perusahaan ini adalah langkanya peluang alternatif yang ada, salah 

satu alasan utamanya melanjutkan bekerja untuk perusahaan ini adalah bahwa 

meninggalkan perusahaan akan membutuhkan pengorbanan pribadi yang besar, 

perusahaan lain mungkin tidak akan sesuai dengan keseluruhan manfaat yang 

didapat di sini. Pendapat dari responden yang indeks rata-rata tinggi oleh jawaban 

atas pertanyaan terbuka yang terdapat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11. Jawaban Open Kuesioner Komitmen Organisasional 

No Indikator Persepsi Responden 

1 Komitmen 

afektif 
 ya tentu 

 kompensasi sesuai prosedur 

 kalo ada tawaran yang lebih baik 

 jika ada tantangan yang lebih bagus kenapa 

tidak kita ambil 

 jika ada kesempatan  lebih baik mengapa tidak 

 masih ada beberapa point yang belum sesuai 

dengan harapan 

 ingin punya usaha sendiri 

 income naik gaji naik 

 selamu bekerja maksimal 

 bonus tiap bulan diberikan 

 adanya citra yang baik 

 masih 50:50 

 pengalaman yang meneyenangkan 

 adanya rasa memiliki perusahaan 

 saya bisa maju disini 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 dimana pun saya bekerja saya selalu 

membanggakan 

 rasa nosionalisme dan rasa memiliki 

 perusahaan telah memberikan pendapatan 

untuk kita 

 jika baik ada bonus 

 cita perusahaan yang baik 

 karena pengalaman masih minim 
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 memberikan pengalaman 

 karena bagian dari diri saya 

 karena ini pekerjaan saya 

 kita perusahaan adalah keluarga 

 pasti 

 karena itu bagian dari tanggung jawab terhadap 

perusahaan 

 permasalahan adalah perusahaan kita 

 harus peduli dan tanggap 

 membantu satu dengan lainnya 

 karena saya bagian dari perusahaan 

 selamu bekerja maksimal 

 kita memajukan tempat kita berada 

 bonus tiap bulan diberikan 

 karena saya karyawan 

 adanya citra yang baik 

 tidak mempersulit karyawan 

 orientasi jelas 

 masih 50:50 

 kebijakan baik 

 kita dibawah naunganya 

 kompensasi sesuai prosedur 

 kekeluargaan yang membuat seperti itu 

 karena saya masih bekerja disini sehingga ini 

adalah keluarga kedua saya 

 orientasi karyawan baik 

 nama perusahaan baik 

 memberikan tanggapan positif 

 karena bekerja disisni 

 ya karena ini mata pencaharian saya 

 agar perusahaan juga mengalaminya 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 ikatan antara tugas, hak, dan kewajiban 

 orientasi yang banyak 

 jika baik ada bonus 

 tidak juga 

 pengalaman yang meneyenangkan 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 karena disini saya menyambung hidup 

 untuk berkembang dan berprestasi 

 jika baik ada bonus 

 cita perusahaan yang baik 

 jika baik ada bonus 
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 masih 50:50 

 karena saya bisa mencapainya 

 ya, karena ini salah saya 

 ini pekerjaan saya 

 kita adalah keluarga 

 karena ini tanggung jawab saya 

 terkait hak, tugas, dan kewajiban 

 menjaga rahasia perusahaan 

 karena saya karyawan 

 adanya citra yang baik 

 tidak mempersulit karyawan 

 karena saya hanya karyawan 

2 Komitmen 

normative 
 berpindah setelah menanam tidak mendapatkan 

 berpindah harus lebih baik, jika tidak artinya 

mulai 

 jika baik ada bonus 

 karena itu pilihan 

 memberi efek yang baik bagi saya 

 kebijakan kompensasi yang baik 

 ada waktunya 

 terkait hubungan ikatan kerja tugas, dan, 

kewajiban 

 adanya rasa tanggung jawab 

 nama baik perusahaan paling utama 

 tidak ada masalah 

 saya suka stay 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 harus ada penyesuain lagi 

 menjaga rahasia perusahaan 

 membuat apa yang kita tanam tak pernah kita 

ketahui 

 terkait sifat loyalitas dan attitude 

 menjaga rahasia perusahaan 

 jika baik ada bonus 

 orientasi yang banyak 

 hasil yang terbaik untuk perusahaan 

 setuju tapi ada batas 

 tanpa sifat loyalitas spirit kerja tidak akan 

maximal 

 tidak ada masalah 

 saya memiliki komitmen 

 perusahaannya baik kepada saya 

 jika itu lebih bagus untuk nambah ilmu dan 

wawasan 
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 jika tawaran lebih baik 

 pertimbangan kesesuaikan hak dan fasilitas 

 mempermudah karyawannya 

 nama perusahaan selalu baik 

 menjaga rahasia perusahaan 

 saya percaya diri 

 mempermudah karyawannya 

 setuju 

 kebijakan kompensasi yang baik 

 adanya rasa tanggung jawab 

 prestasi yang banyak 

 jika baik ada bonus 

 kalau takaran lebih baik, tidak menutup 

kemungkinan 

 terkait kesempatan untuk berkembang dan 

kenyamanan 

 tidak ada masalah 

 bisa menampilkan bakat saya 

 perusahaannya baik 

 selalu memberikan bonus 

 mempermudah karyawannya 

 nama perusahaan selalu baik 

 menjaga rahasia perusahaan 

3 Komitmen 

kontinuance 
 ya, karena saya punya keluarga 

 harus optimis dan selalu yakin untuk 

menjemput jalan rejeki 

 adanya rasa tanggung jawab 

 nama baik perusahaan paling utama 

 tidak ada masalah 

 mungkin tidak mungkin iya 

 tidak untuk saat ini 

 tergantung hak dan kewajiban tahun 2019 

 orientasi karyawan baik 

 nama perusahaan baik 

 memberikan tanggapan positif 

 karena saya bekerja 

 perusahaannya baik 

 karena saya penopang keluarga 

 terkait tanggung jawab dengan keluarga 

 selalu memberikan bonus 

 mempermudah karyawannya 

 nama perusahaan selalu baik 

 ya, mungkin 
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 selalu bekerja maksimal 

 bonus tiap bulan diberikan 

 jika ada tawaran lebih mengapa tidak 

 ketika belum ada pandangan tempat kerja 

 adanya citra yang baik 

 tidak mempersulit karyawan 

 orientasi jelas 

 jika baik ada bonus 

 kebutuhan untuk menyambung hidup 

 cita perusahaan yang baik 

 tidak sama sekali 

 karena saya nyaman 

 karena belum ada tawaran 

 bonus tiap bulan diberikan 

 saya rasa begitu 

               

              Sumber: Data primer yang diolah  

  

4.3.3 Deskriptif Variabel OCB 

Dari data yang diperoleh hasil statistik deskriptif dengan menggunakan 

teknik pengukuran rentang skala adalah  seperti yang disajikan dalam tabel 

4.12 berikut : 
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Tabel 4.12. Tanggapan Responden OCB 
Keterangan SSS SS S CS KS TS STS JML Rata-

rata (7) (6) (5) (4) (3) (2) (1) 

  F S F S F S F S F S F S F S     

Saya membantu memberikan orientasi terhadap karyawan baru walaupun 

sebenarnya tidak diharuskan 7 49 33 198 8 40 4 16 0 0 0 0 0 0 303 5,83 

Saya selalu siap membantu atau mengulurkan tangan kepada orang-

orang yang memerlukan 12 84 33 198 4 20 2 8 0 0 1 2 0 0 312 6,00 

Saya pernah menggantikan rekan kerja yang tidak masuk/istirahat 7 49 30 180 3 15 7 28 3 9 2 4 0 0 285 5,48 

Saya mau meluangkan waktu untuk membantu orang lain 7 49 33 198 8 40 4 16 0 0 0 0 0 0 303 5,83 

Saya  pernah dengan senang hati membantu teman sekerja yang 

membutuhkan bantuan tanpa mengaharapkan imbalan 13 91 34 204 2 10 3 12 0 0 0 0 0 0 317 6,10 

Saya tidak menghabiskan banyak waktu untuk mengeluh tentang sesuatu 

yang sepele  2 14 29 174 10 50 10 40 1 3 0 0 0 0 281 5,40 

Saya tidak senang membesar-besarkan masalah (yang sesungguhnya 

tidak besar)  9 63 34 204 3 15 6 24 0 0 0 0 0 0 306 5,88 

Saya memfokuskan pada sisi positifnya jika ada kesalahan dalam 

pekerjaan saya 10 70 39 234 2 10 0 0 1 3 0 0 0 0 317 6,10 

Jika perusahaan memberlakukan kebijakan baru dan tidak sesuai dengan 

pendapat Anda. Anda akan menyesuaikan diri dan melaksanakan 

kebijakan tersebut 3 21 34 204 13 65 2 8 0 0 0 0 0 0 298 5,73 

Saya tidak pernah mengeluh tentang tugas dan kebijakan perusahaan 3 21 25 150 12 60 9 36 3 9 0 0 0 0 276 5,31 

Jika saya dalam pekerjaan salah, saya tidak melempar kesalah kepada 

teman saya 9 63 20 120 3 15 10 40 7 21 3 6 0 0 265 5,10 

Saya selalu mengikuti perkembangan kemajuan di perusahaan 4 28 42 252 3 15 3 12 0 0 0 0 0 0 307 5,90 

Saya melakukan sesuatu yang kurang penting, tetapi hal itu dapat 

membantu meningkatkan nama baik perusahaan 

7 49 30 180 3 15 7 28 3 9 2 4 0 0 285 5,48 

Saya tidak mau mengambil resiko untuk menyatakan keyakinan saya 

tentang apa yang paling baik untuk perusahaan. 7 49 33 198 8 40 4 16 0 0 0 0 0 0 303 5,83 

Saya tertarik untuk mencari informasi-informasi penting yang dapat 7 49 35 210 5 25 4 16 0 0 1 2 0 0 302 5,81 
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bermanfaat bagi perusahaan 

Saya selalu mempertimbangkan hal-hal terbaik untuk kemajuan 

perusahaan kedepannya 7 49 30 180 3 15 7 28 3 9 2 4 0 0 285 5,48 

Saya dengan sungguh-sungguh mengikuti peraturan dan prosedur 10 70 37 222 3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 315 6,06 

Saya menyerahkan laporan dan rencana kerja lebih awal dari pada yang 

seharusnya. 3 21 27 162 11 55 8 32 2 6 0 0 1 1 277 5,33 

Saya mengangkat telpon dan memberi balasan terhadap permintaan 

informasi secara spontan (segera) 8 56 30 180 5 25 8 32 1 3 0 0 0 0 296 5,69 

Saya selalu berusaha menjaga citra perusahaan 
17 119 35 210 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 329 6,33 

Saya selalu berusaha maksimal memberikan kontribusi  terbaik untuk 

perusahaan 

20 140 30 180 2 10 0 0 0 0 0 0 0 0 330 6,35 

Rata-Rata 5,76 

   Sumber: Data Primer yang Diolah (2018) 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata  rata-rata 

responden untuk variabel OCB sebesar 57,6 dan termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Artinya menurut responden pada penelitian ini, ia membantu memberikan 

orientasi terhadap karyawan baru walaupun sebenarnya tidak diharuskan, selalu  

membantu atau mengulurkan tangan kepada orang-orang yang memerlukan,  

pernah menggantikan rekan kerja yang tidak masuk/istirahat, mau meluangkan 

waktu untuk membantu orang lain, pernah dengan senang hati membantu teman 

sekerja yang membutuhkan bantuan tanpa mengaharapkan imbalan, tidak 

menghabiskan banyak waktu untuk mengeluh tentang sesuatu yang sepele, tidak 

senang membesar-besarkan masalah (yang sesungguhnya tidak besar), 

memfokuskan pada sisi positifnya jika ada kesalahan dalam pekerjaannya, jika 

perusahaan memberlakukan kebijakan baru dan tidak sesuai dengan pendapatnya,  

akan menyesuaikan diri dan melaksanakan kebijakan tersebut, tidak pernah 

mengeluh tentang tugas dan kebijakan perusahaan, jika  dalam pekerjaan salah,  

tidak melempar kesalah kepada temannya, selalu mengikuti perkembangan 

kemajuan di perusahaan, melakukan sesuatu yang kurang penting, tetapi hal itu 

dapat membantu meningkatkan nama baik perusahaan, tidak mau mengambil 

resiko untuk menyatakan keyakinan tentang apa yang paling baik untuk 

perusahaan, tertarik untuk mencari informasi-informasi penting yang dapat 

bermanfaat bagi perusahaan, selalu mempertimbangkan hal-hal terbaik untuk 

kemajuan perusahaan kedepannya, dengan sungguh-sungguh mengikuti peraturan 

dan prosedur, menyerahkan laporan dan rencana kerja lebih awal dari pada yang 

seharusnya, mengangkat telpon dan memberi balasan terhadap permintaan 
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informasi secara spontan (segera), selalu berusaha menjaga citra perusahaan,  

selalu berusaha maksimal memberikan kontribusi  terbaik untuk perusahaan. 

Pendapat dari responden yang termasuk dalam rata-rata sedang oleh 

jawaban atas pertanyaan terbuka yang terdapat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 

         Tabel 4.13. 

Jawaban Open Kuesioner OCB 

No Indikator Persepsi Responden 

1 Mengutamakan 

Kepentingan 

Orang Lain 

 bonus tiap bulan diberikan 

 terkadang 

 berbagi ilmu dan pengetahuan 

 tugas dan demi kelancaran dalam pekerjaan 

 adanya citra yang baik 

 ya, karena kerja tim adalah hal yang baik 

 karena peduli 

 jika diperlukan 

 wujud sifat kjepedulian sosial 

 jika memungkinkan 

 saling mengisi 

 tanggung jawab dari pekerjaan 

 bonus tiap bulan diberikan 

 iya karena kerja tim 

 adanya rasa memiliki perusahaan 

 sesuai dengan kemampuan 

 jika baik ada bonus 

 ya, pernah karena saya care 

 jika mampu 

 sifat kepedulian dan wujud persahabatan 

 tanggung jawab segala solusi 

2 Sportif  prestasi yang banyak 

 lakukan hal yang positif daripada mengeluh 

 biasa 

 karena saya tau jalan keluarnya 

 tidak penting juga 

 membuang energi sisa-sia 

 hal tidak penting cepat selesai 

 saya tau bagaimana efeknya 

 selalu bekerja maksimal 

 selalu berusaha mengambil hikmat dalam 
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setiap peristiwa 

 proses belajar 

 saya pasti coba 

 sebagai wujud tanggung jawab pada 

perusahaan 

 kita harus bekerja 

 terkadang mempertanyakan 

 sebagai sharing untuk mencari solusi 

 biasa dilakukan 

 karena tanggung jawab saya 

 sifat sportif dan rasa tanggung jawab 

3 Kebajikan  agar tidak gapteks 

 agar perkembangan pesat 

 karena tanggung jawab saya 

 70% lewat medsoss 

 sukses dalam bekerja 

 update dari perusahaan 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 dapat menimbulkan efek negatif 

 hal kecil sering dilakukan demi menjaga nama 

perusahaan 

 cermin perusahaan 

 ya menyukai pekerjaan 

 selalu memberikan yang terbaik 

 masalah cepat selesai 

 terkadang perlu adanya resiko untuk hal 

tersebut 

 biasa 

 tidak saling bertengkar 

 kerjasama tim baik 

 demi kemajuan perusahaan 

 sosmed 

 kemajuan yang dibuat perusahaan 

4 Berhati-hati 

(teliti) 
 karena sudah aturannya 

 perusahaannya baik 

 saya selalu berusaha semaksimal mungkin 

 selalu koordinasi 

 mempermudah karyawannya 

 agar selesai dengan cepat 

 jika diperlukan saya selalu koordinasi dengan 

atasan 

 tergantung pribadi masing-masing 

 karena saya sedang bekerja 

 yang jelas tepat waktu 
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 adanya rasa tanggung jawab 

 nama baik perusahaan paling utama 

5 Kesopanan  diusahakan sesegera mungkin 

 bonus tiap bulan diberikan 

 tidak mempersulit karyawan 

 itu pasti 

 orientasi jelas 

  

Sumber: Data Primer yang Diolah  

 

4.3.4 Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan 

Dari data yang diperoleh hasil statistik deskriptif dengan menggunakan 

teknik pengukuran angka indeks adalah  seperti yang disajikan dalam tabel 

4.14 berikut : 
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Tabel 4.14. Tanggapan Responden Mengenai  Kinerja Karyawan 

 

 
Keterangan SSS SS S CS KS TS STS JML Rata-

rata (7) (6) (5) (4) (3) (2) (1) 

  F S F S F S F S F S F S F S     

Tingkat pencapaian volume kerja yang saya hasilkan telah sesuai 

dengan harapan perusahaan 
5 35 20 120 10 10 10 40 6 18 1 2 0 0 225 4,33 

Saya selalu fokus menyelesaikan pekerjaan,walaupun tidak ada 

atasan di perusahaan 13 91 34 204 3 15 2 8 0 0 0 0 0 0 318 6,12 

Perusahaan menetapkan target kerja dengan penuh perhitungan  

8 56 30 180 5 25 5 20 2 6 1 2 1 1 290 5,58 

Saya bekerja melebihi standar kualitas rata-rata 
3 21 25 150 7 35 16 64 1 3 0 0 0 0 273 5,25 

Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan 4 28 32 192 7 35 8 32 0 0 0 0 1 1 288 5,54 

Skill yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang saya 

kerjakan 4 28 39 234 4 20 5 20 0 0 0 0 0 0 302 5,81 

Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan 4 28 35 210 6 30 7 28 0 0 0 0 0 0 296 5,69 

Saya dapat  menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat 

sesuai yang diharapkan 2 14 34 204 8 40 8 32 0 0 0 0 0 0 290 5,58 

Saya dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 7 49 39 234 5 25 1 4 0 0 0 0 0 0 312 6,00 

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat sesuai 

yang diharapkan 4 28 37 222 5 25 5 20 1 3 0 0 0 0 298 5,73 

Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang tugas/kewajiban 

dan melakukannya sehingga mendekati standar 

perusahaan/instans 9 63 20 120 3 15 10 40 7 21 3 6 0 0 265 5,10 

Saya handal dalam melaksanakan prosedur kerja  1 7 38 228 11 55 12 48 0 0 0 0 0 0 338 6,50 

Saya mencari cari lain ketika saya mengalami kebuntuan kerja 3 21 26 156 4 20 15 60 4 12 6 12 0 0 281 5,40 

Saya taat terhadap semua aturan dan prosedur kerja yang 8 56 33 198 9 45 2 8 0 0 0 0 0 0 307 5,90 
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ditetapkan dalam suatu pekerjaan 

Saya mendahulukan pekerjaan – pekerjaan yang merupakan 

prioritas kerja 
9 63 38 228 4 20 1 4 0 0 0 0 0 0 315 6,06 

Untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang praktis, saya proaktif 

didalam mencari tata kerja baru 4 28 32 192 7 35 9 36 0 0 0 0 0 0 291 5,60 

Saya dapat dengan cepat menyesuaikan diri pada setiap keputusan 

– keputusan baru yang diambil perusahaan 3 21 29 174 9 45 10 40 1 3 0 0 0 0 283 5,44 

Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya mampu 

melaksanakan pekerjaan dengan baik 6 42 36 216 6 30 4 16 0 0 0 0 0 0 304 5,85 

Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya dapat menguasai 

bidang tugas departemen lain 1 7 18 108 13 65 13 52 4 12 3 6 0 0 250 4,81 

Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya lebih menguasai 

bidang tugas yang saya kerjakan 4 28 32 192 8 40 7 28 0 0 1 2 0 0 290 5,58 

Saya memiliki basis pengetahuan yang luas. Berusaha untuk 

mengikuti tren dan perkembangan yang ada 3 21 26 156 13 65 9 36 0 0 1 2 0 0 280 5,38 

Saya memiliki kreativitas untuk menyelesaikan pekerjaan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik 5 35 29 174 11 55 7 28 0 0 0 0 0 0 292 5,62 

Saya memiliki inisiatif dalam menjalankan tugas/pekerjaan yang 

relatif baru  2 14 36 216 9 45 5 20 0 0 0 0 0 0 295 5,67 

Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu berinisiatif tanpa 

menunggu perintah dari pemimpin 3 21 29 174 15 75 7 28 0 0 1 2 0 0 300 5,77 

Rata-Rata 5,60 

 

 

   Sumber: Data Primer yang Diolah (2018) 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa ternyata  rata-rata 

responden untuk variabel kinerja sebesar 5,60 dan termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Artinya menurut responden pada penelitian ini tingkat pencapaian volume 

kerja yang dihasilkan telah sesuai dengan harapan perusahaan, selalu fokus 

menyelesaikan pekerjaan,walaupun tidak ada atasan di perusahaan, perusahaan 

menetapkan target kerja dengan penuh perhitungan, bekerja melebihi standar 

kualitas rata-rata, mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan, skill 

yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan, mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan cekatan, dapat  menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat 

sesuai yang diharapkan, dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab, dapat menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat sesuai 

yang diharapkan, memiliki pengetahuan yang cukup tentang tugas/kewajiban dan 

melakukannya sehingga mendekati standar perusahaan/instant, handal dalam 

melaksanakan prosedur kerja, mencari cari lain ketika saya mengalami kebuntuan 

kerja, taat terhadap semua aturan dan prosedur kerja yang ditetapkan dalam suatu 

pekerjaan, mendahulukan pekerjaan – pekerjaan yang merupakan prioritas kerja, 

untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang praktis, saya proaktif didalam mencari 

tata kerja baru, dapat dengan cepat menyesuaikan diri pada setiap keputusan – 

keputusan baru yang diambil perusahaan, dengan pengetahuan yang dimiliki,  

mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik, dengan pengetahuan yang dimiliki,  

dapat menguasai bidang tugas departemen lain, dengan pengetahuan yang 

dimiliki, lebih menguasai bidang tugas yang dikerjakan, memiliki basis 

pengetahuan yang luas, berusaha untuk mengikuti tren dan perkembangan yang 
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ada, memiliki kreativitas untuk menyelesaikan pekerjaan untuk mencapai hasil 

yang lebih baik, memiliki inisiatif dalam menjalankan tugas/pekerjaan yang relatif 

baru, dalam menyelesaikan pekerjaan selalu berinisiatif tanpa menunggu perintah 

dari pemimpin. 

Pendapat dari responden yang rata-rata tinggi oleh jawaban atas 

pertanyaan terbuka yang terdapat pada tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15. 

Jawaban Open Kuesioner Kinerja 

No Indikator Persepsi Responden 

1 Kuantitas kerja karyawan  ada bonus jika pekerjaan baik 

 ada beberapa yang perlu diperbaiki 

 saya usahakan yang terbaik 

 masih bagus banyak perubahan 

 belum maximal 

 sesuai tapi saya ingin meningkat lagi 

 tanggung jawab saya 

 nama perusahaan selalu baik 

 menjaga rahasia perusahaan 

 karena sudah tanggung jawab saya 

 karena harus ada hasilnya 

 tidak saling bertengkar 

 kerjasama tim baik 

 selalu memberikan yang terbaik 

 saya yakin itu 

 sesuai dengan kemampuan saya 

2 Kualitas karyawan  agar efisien 

 karena kurangnya personal yang melebihi 

standar 

 harus lebih hati-hati 

 adanya citra yang baik 

 adanya rasa memiliki perusahaan 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 prestasi yang banyak 

 disamping itu selalu koordinasi dengan 

atasan 

 karena saya pekerja keras 

 agar cepat bisa 

 saya rasa begitu 
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 adanya rasa memiliki perusahaan 

 jika perlu koreksi saya usahakan sesegera 

mungkin 

 biar hasilnya bagus 

3 Efisiensi karyawan  karena ini sudah menjadi jobdesk saya 

 tanggung jawab tim 

 sportif 

 pasti 

 harus selesai 

 saling membantu 

 sangat solid 

 pengalaman yang meneyenangkan 

 care dengan perusahaan 

 ada bonus jika pekerjaan baik 

 saya selalu usahakan 

 biar hasilnya memuaskan 

 mempunyai prestasi 

 jika diperlukan bisa dari internet 

 masih ada yang lebih baik 

4 Karyawan memegang 

standar profesional tinggi 
 jika baik ada bonus 

 karena saya karyawan 

 agar masalah cepat selesai 

 agar cepat selesai 

 konsultasi dengan atasan 

 saya harus maksimal 

 perusahaannya baik 

 jika diperlukan koordinasi dengan atasan 

 mempermudah karyawannya 

 menjaga rahasia perusahaan 

5 Mampu melaksanakan 

pekerjaan dengan bagus 
 karena tanggung jawab 

 sesuai dengan skala prioritas 

 biar tugas cepet selesai 

 pengalaman yang meneyenangkan 

 adanya rasa memiliki perusahaan 

 mempermudah karyawannya 

 menjaga rahasia perusahaan 

 masih perlu belajar beradaptasi 

 karena tanggungjawab saya 

6 Pengetahuan karyawan  saya selalu usahakan 

 karena tugas saya 

 selalu berusaha  

 saya banyak kurang  

 mempermudah karyawannya  
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 nama perusahaan selalu baik 

 jika diperlukan browsing dari internet 

 karena saya merasa cocok dengan pekerjaan 

seperti ini 

 harus mengikuti 

7 Kreativitas karyawan  agar sesuai dengan eranya  

 agar meningkatkan kreativitas 

 melihat prosedurnya 

 tugas saya 

 ya, karena sudah seharusnya 

 jika keputusan ini bukan masalah yang serius 

 menugngu dan inisiatif 

  

4.4. Analisis PLS 

4.4.1.Pengujian Outer Model 

Gambar 4.1 

Pengujian outer model 
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4.4.1.1. Pengujian Inner Model 

Goodnes of fit model diukur menggunakan R-square variabel laten dependen 

dengan interpretasi yang sama dengan regresi; -Square predictive relevance untuk 

model struktural, mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model 

dan juga estimasi parameternya. Nilai -square > 0 menunjukan model memiliki 

predictive relevance. 

Tabel 4.16 

Tabel R Square  

  R Square 
Adjusted 

R Square 

Kinerja 0,402 0,378 

OCB 0,225 0,194 

 

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.402 artinya 

faktor yang mempengaruhi kinerja sebesar 40.2% dan faktor yang mempengaruhi 

OCB sebesar 22.5%. Selain itu dilihat dari nilai outer loading nya diatas 0.5 

sehingga  dikatakan valid dan reliabel. 
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Tabel 4.17. Hasil Uji Hipotesis 

 Original 

Sample 

Sample 

mean 

Standar 

Deviation 

T 

Statistic 

P 

Values 

Kepuasan kerja Kinerja 0.146 0.072 0.154 2.946 0.045 

Kepuasan kerja OCB 0.350 0.243 0.368 2.951 0.042 

Komitmen Organisasi 

Kinerja 

0.411 0.402 0.123 3.356 0.001 

Komitmen Organisasi 

OCB 

0.219 0.277 0.121 2.808 0.021 

OCB  Kinerja 0.451 0.466 0.123 3.669 0.000 

KK, KO  OCB  

Kinerja 

0.158 0.111 0.179 2.879 0.030 

 

Berdasarkan pada hasil analisis diperoleh nilai p value sebesar 0.042 artinya 

H1 diterima, jadi terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap OCB. Nilai p-value untuk pengaruh positif dan signifikan komitmen 

organisasi terhadap OCB sebesar 0.021 artinya H2 diterima. Jadi terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap OCB. Nilai 

p-value antara OCB dengan kinerja sebesar 0.000 < 0.05 artinya H3 diterima. 

Nilai p-value untuk pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja 
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terhadap kinerja sebesar 0.045 artinya H4 diterima. Jadi  terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja. Nilai p-value untuk 

pengaruh positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja 

sebesar 0.001 artinya H5 diterima. Jadi  terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara komitmen organisasi terhadap kinerja. Nilai p-value untuk pengaruh 

intervening sebesar 0.030 artinya H6 diterima dengan nilai koefisien beta +0.158. 

Jadi kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dengan OCB sebagai variabel intervening.  

 

4.5. Pembahasan 

4.5.1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap OCB 

Kepuasan kerja adalah sikap yang dikembangkan oleh para karyawan 

sepanjang waktu mengenai berbagai segi pekerjaan seperti upah, gaya penyeliaan, 

rekan sekerja, promosi dan pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja bukan sesuatu 

yang statis tetapi merupakan subyek yang dapat mempengaruhi dan memodifikasi 

berbagai kekuatan yang terdapat dalam individu (Luthans, (2010). Sebagian orang 

yang berpendidikan dan berkemampuan baik, salah satu tujuan bekerja adalah 

untuk memperoleh kepuasan kerja. Hal ini didukung dari jawaban responden, 

dimana responden berpendapat bahwa gaji biar jadi penyemangat, sesuai 

tanggungjawab masing-masing,  dan cepat memotivasi pekerjaan, sebab setiap 

karyawan mempunyai talenta, saling menguntungkan bila bisa diajak bekerjasama 

karena membuat hidup kita terjamin,  karena tergantung orang yang melakukan, 

menikmati bekerja dengan teman-teman disini, rekan kerja saling mengerti, atasan 
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mendukung kerja saya untuk melakukan promosi dengan lebih baik, supervisi 

bersifat terbuka dengan bawahan agar timbul kerjasama yang baik, dan bersikap 

adil terhadap masing-masing bawahannya. 

Dalam menciptakan sebuah organisasi yang efektif diperlukan adaya 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). OCB adalah sebuah aspek unit dari 

perilaku individu dalam suatu pekerjaan. Dengan kata lain OCB adalah sebuah 

kerelaan mengerjakan tugas melebihi tugas pokoknya atau kerelaan mengerjakan 

tugas diluar tugas atau peran formal yang telah ditetapkan tanpa adanya 

permintaan dan reward secara formal dari organisasi (Dyne et al, 2017). 

Hal ini juga didukung oleh jawaban responden yang menyatakan bahwa 

perusahaan memberikan orientasi terhadap karyawan baru,  tidak senang 

membesar-besarkan masalah, perusahaan memberikan kompensasi kepada yang 

bekerja dengan baik, selalu mengulurkan tangan kepada yang membutuhkan, dan 

mau meluangkan waktu untuk orang lain, selalu berusaha menjaga citra 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kepuasan kerja terhadap OCB yang dapat dilihat dari nilai p-

value sebesar 0.045 > 0.05 sehingga H1 diterima. Hal ini  sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan Vannecia dkk (2013) menyimpulkan bahwa kepuasan 

kerja dan loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.   
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4.5.2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap OCB 

Komitmen adalah identifikasi rasa, keterlibatan loyalitas yang ditampakkan 

oleh pekerja terhadap organisasinya atau unit organisasi.  Komitmen ditunjukkan 

dalam sikap penerimaan, keyakinan yang kuat terhadap nilai – nilai dan tujuan 

sebuah organisasi, dan dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan 

dalam organisasi demi tercapainya tujuan organisasi.  

Hal ini juga didukung dari hasil open kuesioner yang menyatakan bahwa 

responden mau bekerja hingga akhir karir, membanggakan perusahaan ini kepada 

orang dan teman di luar perusahaan, dan berfikir jika responden tidak bisa terikat 

dengan perusahaan lain, responden merasa jadi bagian dari perusahaan ini, dan 

memiliki rasa yang kuat dengan perusahaan, responden berpendapat bahwa 

loyalitas adalah hal yang penting, dan tidak meninggalkan perusahaan ini dengan 

tawaran yang lain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara komitmen organisasi terhadap OCB yang dapat dilihat dari nilai 

p-value sebesar 0.042 > 0.05 sehingga H2 diterima. Hal ini  sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan Rini dkk (2013) yang menyatakan bahwa komitmen 

organisasi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.  

 

4.5.3. Pengaruh OCB Terhadap Kinerja Karyawan 

Penilaian kinerja karyawan terhadap karyawan biasanya didasarkan pada 

job description yang telah disusun oleh organisasi tersebut. Dengan demikian, 

baik-buruknya kinerja karyawan seorang karyawan dilihat dari kemampuannya 
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dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya, sebagaimana tercantum dalam job description. 

Penilaian kinerja karyawan bukanlah kegiatan kontrol atau pengawasan, 

dan bukan pula mencari-cari kesalahan untuk menjatuhkan sangsi atau hukuman. 

Kegiatannya difokuskan pada usaha mengungkapkan kekurang Penilaian kinerja 

karyawan adalah kegiatan mengukur/menilai untuk menetapkan seorang pegawai 

sukses atau gagal dalam melaksanakan pekerjaannya dengan mempergunakan 

standar pekerjaan sebagai tolok ukurnya. Hal ini didukung juga dengan adanya 

data turnover yang tinggi.  

Hipotesis ketiga memperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 artinya H5 

diterima. Jadi  OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Jadi 

semakin tinggi OCB akan meningkatkan kinerja karyawan PT Ulam Tiba Halim. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Kimbal dkk (2015) yang menyatakan 

bahwa OCB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4.5.4. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepuasan kerja bukan sesuatu yang statis tetapi merupakan subyek yang 

dapat mempengaruhi dan memodifikasi berbagai kekuatan yang terdapat dalam 

individu (pegawai). Untuk sebagian orang yang berpendidikan dan 

berkemampuan baik, salah satu tujuan bekerja adalah untuk memperoleh 

kepuasan kerja. Kondisi kepuasan kerja akan tercapai apabila dalam pekerjaan 

dapat menggerakkan motivasi yang kuat untuk mencapai kinerja karyawan yang 

baik.  
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Hasil kerja seseorang akan memberikan umpan balik bagi yang 

bersangkutan untuk selalu aktif melakukan kerjanya secara baik dan diharapkan 

akan menghasilkan mutu pekerjaan yang baik. Pendidikan mempengaruhi kinerja 

karyawan seseorang karena dapat memberikan wawasan yang lebih luas untuk 

berinisiatif dan berinovasi dan selanjutnya berpengaruhnya terhadap kerjanya.  

Nilai p-value untuk pengaruh antara kepuasan kerja positif dan signifikan 

terhadap kinerja sebesar 0.045 artinya H4 diterima. Jadi  terdapat pengaruh antara 

kepuasan kerja terhadap kinerja. Hasil ini sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan Vannecia dkk (2013) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja dan 

loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Jadi semakin 

tinggi kepuasan kerja karyawan menunjukkan seseorang semakin merasa puas dan 

hal ini akan berdampak pada peningkatan OCB nya. 

 

4.5.5. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Komitmen karyawan dapat dijadikan suatu jaminan untuk menjaga 

keberlangsungan organisasi, mengingat komitmen karyawan berpengaruh 

terhadap produktifitas organisasi. Untuk membentuk sebuah komitmen karyawan 

tidak mudah. Masalah komitmen tidak dapat dipandang dari lingkup mikro saja 

(seperti hasil kerja yang terlihat) akan tetapi mencakup masalah makro organisasi 

(seperti nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi). Dengan demikian, tidak semua 

teori dapat diterapkan untuk mengembangkan komitmen pada organisasi satu 

dengan organisasi lainnya. Kebijakan komitmen yang digunakan oleh organisasi 

dapat disesuaikan dengan karakter yang dimiliki tiap organisasi. 
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Dalam mempelajari komitmen organisasional, harus dilandasi pada sikap 

individu yang menjadi anggota organisasi tersebut. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa komitmen pada dasarnya merupakan peristiwa dimana individu 

sangat tertarik pada tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasi dimana tempat 

mereka bekerja. Kinerja karyawan merupakan perilaku manusia dalam suatu 

organisasi yang memenuhi standar perilaku yang ditetapkan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

Hipotesis kelima menunjukkan bahwa nilai p-value 0.001 < 0.05 artinya 

H5 diterima. Jadi komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Jad isemakin tinggi komitmen organisasi akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Murty dan 

Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa komitmen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

4.5.6. Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan OCB Sebagai Variabel Intervening 

Kepuasan kerja merupakan rasa puas atau tidak puas karyawan terhadap 

pekerjaannya. Semakin tinggi kepuasan akan berdampak pada kinerja karyawan 

yang semakin baik, terutama jika OCB nya tinggi (Luthans, 2010). Sedangkan 

komitmen karyawan dapat dijadikan suatu jaminan untuk menjaga 

keberlangsungan organisasi, mengingat komitmen karyawan berpengaruh 

terhadap produktifitas organisasi. Semakin tinggi komitmen akan berdampak pada 
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meningkatnya OCB yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan kinerja 

karyawan.  

Hasil pengujian hipotesis keenam meperoleh nilai p-value 0.030 > 0.05 

artinya kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan OCB sebagai vaiabel intervening, 

jadi H6 diterima.  

Komitmen karyawan dapat dijadikan suatu jaminan untuk menjaga 

keberlangsungan organisasi, mengingat komitmen karyawan berpengaruh 

terhadap produktifitas organisasi. Untuk membentuk sebuah komitmen karyawan 

tidak mudah. Masalah komitmen tidak dapat dipandang dari lingkup mikro saja 

(seperti hasil kerja yang terlihat) akan tetapi mencakup masalah makro organisasi 

(seperti nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi). Dengan demikian, tidak semua 

teori dapat diterapkan untuk mengembangkan komitmen pada organisasi satu 

dengan organisasi lainnya. Kebijakan komitmen yang digunakan oleh organisasi 

dapat disesuaikan dengan karakter yang dimiliki tiap organisasi. Semakin tinggi 

komitmen organisasi akan berdampak pada peningkatan OCB dan pada akhirnya 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kimbal 

dkk (2015) yang menyatakan bahwa OCB berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Vannecia dkk (2013) menyimpulkan bahwa kepuasan 

kerja dan loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.  
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